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 BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan media informasi khususnya surat kabar dimasa sekarang ini sedang mengalami perubahan yang  sangat pesat, dimana media massa dalam menulis atau menginformasikan suatu masalah atau peristiwa dapat lebih terbuka. Selain itu, media massa menampilkan informasi yang bersifat variatif dengan sajian-sajian informasi yang lebih aktual. Media komunikasi terus berusaha sebaik mungkin dalam memuat berita-berita untuk memenuhi kebutuhan informasi kepada khalayak.

Peran media massa tidak dapat begitu saja dilepaskan dalam kehidupan masyarakat, hal ini disebabkan masyarakat yang konsumtif akan suatu informasi yang dapat menunjang kehidupan mereka. Jadi, keberadaan media massa merupakan penghubung komunikasi massa untuk menjangkau khalayak banyak, dimana pesan yang disampaikan oleh media massa itu bersifat umum dan disampaikan secara tepat serta terbuka untuk semua orang. Pesan (message) yang terdapat di media massa ini terdiri dari dua aspek yaitu  isi pesan (the content of message) dan lambang (symbol) untuk mengekspresikannya. Contohnya seperti pesan pada media radio adalah bahasa lisan, pada surat kabar adalah bahasa tulisan dan ada juga objek visualnya, sedangkan pada film dan televisi adalah lisan dan gambar.

Pesan yang disampaikan di media massa bersifat umum, karena ditujukan untuk masyarakat luas, penataan pesan tergantung kepada media yang digunakan yaitu yang berbeda diantara satu dengan yang lainnya. Mengapa dikatakan demikian karena penataan pesan baik pada media elektronik maupun pada media cetak  mungkin dapat menarik perhatian dan memukau khalayak, yang pada gilirannya memberikan pengaruh dalam perubahan sikap, pandangan, dan perilaku mereka.

Salah satu keunggulan dari adanya media massa ini bahwa ia mampu menjangkau khalayak (audience). Selain itu juga  media massa berperan dalam menambah pengetahuan, mengubah perilaku maupun mengubah pendapat dengan suatu maksud tertentu yang ingin dicapai. Tidak hanya itu saja khalayak selalu mempunyai rasa ingin tahu tentang kejadian yang ada disekitarnya., tapi mereka tidak bisa memenuhi itu tanpa bantuan pihak lain. Dalam hal ini dibutuhkan suatu pranata atau lembaga yang dapat mencari informasi dan dapat memenuhi kebutuhan khalayak, lembaga yang dimaksud adalah pers.

Media massa dalam hal ini adalah media cetak atau identik dengan dunia pers, tidak hanya mengelola suatu pemberitaan akan tetapi juga aspek-aspek lainnya untuk isi sebuah surat kabar. Karena itu fungsinya tidak hanya menyiarkan informasi tetapi juga bersifat menghibur dan mempengaruhi pembaca untuk melakukan kegiatan tertentu. Menurut Onong Uchjana Effendy (1993:91), dari 4 fungsi pers salah satunya adalah To inform atau menyiarkan informasi yang merupakan fungsi pers yang pertama dan utama bagi khalayak pembaca.

Isi media massa sebagian besar adalah berita, dengan demikian berita merupakan bagian yang teramat penting bagi media massa, berita merupakan sajian utama untuk menyampaikan informasi kepada publik. Baik itu informasi mengenai sosial, politik, hiburan, pendidikan, dan lain sebagainya. Nilai sebuah berita ditentukan pula oleh aktualitas nilai berita, kelugasan tulisan serta keakuratan (kebenaran) beritanya.

Informasi apapun yang disuguhkan pers ataupun surat kabar harus bisa memenuhi serta memberikan pilihan informasi bagi pembacanya. Sebagaimana tercakup dalam fungsi surat kabar, maka teknologi informasi pun harus menjadi hal yang penting untuk dijalankan sebagai bagian dari upaya pemenuhan kebutuhan informasi bagi terciptanya sumber daya manusia yang lebih baik. 

Berbeda dengan media massa lainnya, surat kabar dalam menyajikan informasi memiliki kelebihan antara lain terekam atau tidak selintas artinya setiap peristiwa atau hal yang diberitakan dapat dibaca setiap saat dan mudah dibawa kemana saja (market coverage), didokumentasikan serta bisa dibaca berulang-ulang. Selain itu juga surat kabar dalam menyampaikan berita harus mempunyai nilai keakuratan berita, karena dengan informasi yang akurat khalayak ataupun publik tidak terjebak atau terjerumus ke dalam tindakan yang merugikan. Berita juga merupakan sarana informasi dan pendidikan untuk masyarakat khususnya mahasiswa karena sebuah informasi dapat menambah pengetahuan mahasiswa agar dapat berpikir kritis serta , sebagai sarana informasi berita memberikan data-data mengenai situasi dan kondisi yang terjadi di dalam negeri, dan diharapkan khalayak akan mampu menetapkan sikap serta minatnya dimana dia harus berdiri, apakah mengikuti arus, menentang arus, atau netral.

Maka surat kabar adalah media yang dianggap efektif dalam menyebarluaskan informasi kepada masyarakat secara beraneka ragam, sehingga isi media massa merupakan cermin dari masyarakat.

Memang sungguh sulit menentukan keakuratan berita yang termuat di media massa, karena dalam penerbitan sebuah media massa ada satu mata rantai yang menyebabkan berita di berbagai media berbeda isinya. Itu semua dilihat dari segi penyampaian serta gaya bahasa yang digunakan.

Harian pagi Radar Bandung merupakan salah satu media cetak yang turut meramaikan kancah penerbitan pers Indonesia. Harian pagi Radar Bandung terbit tujuh kali dalam seminggu, terdiri dari 16 halaman dengan mengambil liputan di wilayah Bandung dan sekitarnya.



Sebagaimana surat kabar lainnya harian pagi Radar Bandung, yang setiap harinya menyuguhkan berita-berita yang akurat dan dengan Berita Utama yang beraneka ragam mulai dari berita politik, ekonomi, kesehatan, kriminal, dan lain sebagainya, serta mengkemas Berita utama yang dapat menarik minat baca mahasiswa. Seperti yang dikatakan oleh Charnley, Mitchell, dalam bukunya “Reporting”, dikatakan:


“news is anything timely that interest a number of person” (“Berita adalah segala sesuatu yang tepat, aktual dan menarik perhatian sejumlah orang”).




Disini penulis, berusaha meneliti tentang Berita Utama pada surat kabar harian pagi Radar Bandung. Berita utama harian pagi Radar Bandung menyuguhkan informasi yang aktual, faktual, dan menarik bagi pembaca khususnya mahasiswa. Menurut A.M. Hoeta Soehoet, berita utama adalah:


“Berita terpenting dari semua berita yang disajikan dalam surat kabar. Oleh sebab itu disediakan tempat utama yang mudah dibaca, yaitu halaman utama bagian paling atas sebelah kiri” (Soehoet,1987 : 2-3)

Atas pertimbangan itulah seharusnya media massa cetak harian seperti halnya surat kabar yang menyajikan berita atau informasi dapat memahami kaidah yang sudah ditentukan, dan memilih berita  yang tepat serta menempatkan berita utama pada halaman depan yang menegaskan bahwa berita utama adalah berita yang sedang terjadi atau sedang hangat-hangatnya bagi sebuah berita yang akan disuguhkan kepada masyarakat pada hari itu, sehingga dapat menarik minat pembaca khususnya mahasiswa untuk membaca surat kabar secara keseluruhan.

Sisi informatif dalam media cetak ini memberikan pengaruh melalui pesan yang disampaikannya. Surat kabar merupakan media yang paling tua dibandingkan dengan media massa lainnya, paling banyak dan paling luas penyebarannya serta paling dalam daya kemampuannya saat merekam kejadian sehari-hari sepanjang sejarah dinegara maupun didunia.

Menurut Onong Uchjana Effendy (1993:91-94), mengatakan:

“Surat kabar merupakan lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi dimasyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa dan aktual, mengenal apa saja dan darimana saja diseluruh dunia yang mengandung nilai untuk diketahui khalayak. Tidak hanya itu, surat kabar memiliki fungsi dalam menyiarkan informasi, mendidik, menghibur juga mempengaruhi audience”.


Maka dari itu surat kabar yang baik adalah surat kabar yang dapat memberikan berita yang menarik untuk dibaca, dan penunjang utamanya adalah Berita utama. Surat kabar sudah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dan kehidupan masyarakat. Sehingga daya jangkau dan pengaruhnya menjadi sangat luas serta sudah meliputi segala aspek kehidupan manusia khususnya bagi mahasiswa itu dikarenakan sebuah informasi adalah jembatan pengetahuan bagi mereka, karena mahasiswa dituntut untuk berpikir kritis. Seperti fungsi pers yang kedua yaitu berfungsi untuk mendidik, 

Untuk melihat signifikasi terhadap penelitian diatas maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut:

“Sejauhmana pengaruh Berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung”


1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah adalah sebagai berikut:

1. Seperti Apa daya tarik bahasa yang digunakan pada berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung?  

2. Seperti Apa Teknik penyampaian isi pesan pada berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung?

3. Seperti Apa Teknik penulisan isi pesan pada berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung?

4. Seperti Apa perhatian mahasiswa jurusan Ilmu Komunkasi spesialisasi Jurnalistik terhadap berita utama di harian pagi Radar Bandung?

5. Seperti Apa pengertian Mahasiswa jurusan Ilmu Komunkasi spesialisasi Jurnalistik terhadap berita utama di harian pagi Radar Bandung?.

6. Seperti Apa penerimaan Mahasiswa jurusan Ilmu Komunkasi spesialisasi Jurnalistik terhadap berita utama di harian pagi Radar Bandung?

7. Sejauhmana Pengaruh berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung?
1.3. Hipotesis Penelitian


H1 : Ada pengaruh antara berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.


H0 : Tidak ada pengaruh antara berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.


Untuk memperjelas arah penelitian ini, maka peneliti menjabarkannya menjadi beberapa sub hipotesis, yaitu sebagai berikut:

1. H1: Ada pengaruh positif antara daya tarik bahasa pada berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalisti FISIP UNIKOM Bandung.

  H0: Tidak ada pengaruh antara daya tarik bahasa pada berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalisti FISIP UNIKOM Bandung.

2. H1: Ada pengaruh positif antara teknik penyampaian pesan pada berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.


   H0: Tidak ada pengaruh antara teknik penyampaian pesan pada berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.

3. H1: Ada pengaruh positif antara teknik penulisan pesan pada berita utama diharian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.


H0: Tidak ada pengaruh antara teknik penulisan pesan pada berita utama diharian  pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.

4. H1: Ada pengaruh positif antara pengaruh berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap perhatian mahaiswa di jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.

H0: Tidak ada pengaruh positif antara pengaruh berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap perhatian mahaiswa di jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.

5. H1: Ada pengaruh positif antara pengaruh berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap pengertian mahasiswa di jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.

H0: Tidak ada pengaruh positif antara pengaruh berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap pengertian mahasiswa di jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.

6. H1: Ada pengaruh positif antara pengaruh berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap penerimaan mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.

H0: Tidak ada pengaruh positif antara pengaruh berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap penerimaan mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.

7. H1: Ada pengaruh positif antara pengaruh berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.

H0: Tidak ada pengaruh positif antara pengaruh berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.

1.4. Tujuan Penelitian


Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang :

1. Untuk mengetahui daya tarik bahasa pada berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa jurusan ilmu komunikasi Spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.

2. Untuk mengetahui Teknik penyampaian isi pesan pada berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa jurusan ilmu komunikasi Spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.

3. Untuk mengetahui Teknik penulisan pesan pada berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.

4. Untuk mengetahui perhatian mahasiswa jurusan Ilmu Komunkasi spesialisasi Jurnalistik terhadap berita utama di harian pagi Radar Bandung.

5. Untuk mengetahui pengertian dari mahasiswa jurusan Ilmu Komunkasi spesialisasi Jurnalistik terhadap berita utama di harian pagi Radar Bandung.

6. Untuk mengetahui penerimaan mahasiswa jurusan Ilmu Komunkasi spesialisasi Jurnalistik terhadap berita utama di harian pagi Radar Bandung..

7. Untuk mengetahui Pengaruh berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa jurusan ilmu komunikasi Spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.

1.5. Kegunaan Penelitian


1.5.1 Kegunaan Praktis


Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk Harian pagi Radar Bandung, sebagai masukan positif sehingga dapat memberikan informasi yang lebih berkualitas dan sesuai dengan kode etik jurnalistik.

2. Bagi peneliti, agar peneliti dapat mengaplikasikan teori komunikasi yang dimiliki untuk mencoba menganalisis fakta, gejala, dan peristiwa yang terjadi yang kemudian ditarik kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.

1.5.2 Kegunaan Teoritis

1. Untuk Universitas sebagai masukan bagi Jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik dalam memberikan ilmu dan teknik penulisan tentang Jurnalitik kepada mahasiswa untuk lebih bertanggung jawab dalam setiap pemberitaan sesuai dengan kode etik jurnalistik.

2. Untuk rekan-rekan mahasiswa lainnya yang akan melakukan penelitian serupa, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu komunikasi khususnya mengenai Jurnalistik surat kabar.

1.6. Pengertian Istilah

1. 
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan” (Cangara, 2002 : 163).

2. Minat adalah sebagai kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi timbulnya hasrat (desire) untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan komunikator” (Effendy, 1993 : 305). Minat : Kesukaan (kecenderungan hati), kepada sesuatu; perhatian, keinginan menaruh. (Kamus Umum Bahasa Indonesia, W.J.S. Poerwadarminto, 2003).

3. Baca adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang terhadap media yang dibacanya, seperti majalah, buku, surat kabar, dan lain sebagainya. Khususnya adalah membaca surat kabar Harian Pagi Radar Bandung

4. Berita utama adalah berita terpenting dari semua berita yang disajikan dalam surat kabar. Oleh sebab itu disediakan tempat utama yang mudah dibaca, yaitu halaman utama bagian paling atas sebelah kiri” (Soehoet, 1987 : 2-3).

1.7. Kerangka Pemikiran
1.7.1. Kerangka Teoritis





Proses komunikasi adalah proses penyampaian pesan yaitu berupa lambang-lambang yang mempunyai makna dari komunikator kepada komunikan secara timbal balik. Proses penyampaiannya adalah dengan menggunakan media massa, baik cetak maupun elektronik. Media massa yang digunakan di dalam penelitian ini adalah media cetak, dan ada tiga jenis media cetak yaitu surat kabar, majalah, dan buku.





Sejak awal pertumbuhannya hingga saat ini ketiga jenis media cetak itu telah mengalami berbagai perubahan yang amat besar, baik dari sisi perwajahannya, bahasanya, kualitas pesannya dan lain sebagainya, semuanya telah berubah sejalan dengan perubahan masyarakat dan kemajuan teknologi pendukungnya.





Surat kabar atau yang biasanya disebut sebagai koran merupakan salah satu kekuatan sosial dan ekonomi yang cukup penting dalam masyarakat. Setiap media cetak memiliki idealisme tersendiri bagaimana cara mengungkapkan peristiwa yang ditulis dalam beritanya, yang disampaikan pasti berbeda-beda dengan media yang lainnya. Surat kabar dapat mempengaruhi khalayak oleh sebab itu pemberitaan dalam surat kabar harus faktual, jujur, adil, dan tidak memihak agar tidak terjadi kesan negatif baik pada khalayak maupun media itu sendiri.






Penulisan berita pada surat kabar, khususnya harian pagi Radar Bandung, harus sesuai dengan sumber berita yaitu fakta dan data sebuah peristiwa yang meliputi apa yang kemudian menjadi rimus berita 5 W + 1 H. artinya berita yang dibuat harus dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan Who, What, Where, Why, dan How. Keenam pertanyaan tersebut merupakan pedoman bagi para penulis khususnya wartawan dalam membuat berita sehingga dapat menarik minat dan perhatian pembaca khususnya mahasiswa. Penyampaian berita yang baik khususnya berita pada berita utama yang disajikan kepada khalayak, haruslah memiliki nilai berita yang dilihat dari sudut pandang yang aktual, faktual, penting, dan menarik.






Harian pagi Radar Bandung, tidak terlepas dari teori yang menjelaskan besarnya pengaruh media tehadap publik, sehingga pemberitaannya dapat mempengaruhi opini publik dan menarik minat khalayak untuk membacanya.






Teori yang dianggap relevan untuk digunakan pada penelitian ini adalah Teori S-O-R (S-O-R Theory) dari Hovland. Teori ini sebagai singkatan dari Stimulus- Organism- Response ini semula berasal dari ilmu psikologi






Menurut stimulus response ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur dalan teori ini adalah :

a) Pesan (stimulus, S)

b) Komunikan (Organism, O)

c) Efak (Response, R)






Dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap adalah aspek “how” bukan “what” dan “why”. Jelasnya how to communicate, dalam hal ini how to change the attitude, bagaomana mengubah sikap komunikan.





Menurut teori S-O-R yang dikemukakan oleh Hovland, Janis, dan Kelley. Proses dari perubahan sikap adalah serupa dengan proses belajar, dalam mempelajari sikap yang baru ada tiga variabel yang menunjang proses belajar yaitu: Perhatian, pengertian, dan penerimaan yang termasuk ke dalam organisme khalayak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan, proses berikutnya setelah komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap.(Sumartono, 2002:44). Ketiga variabel ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 1.1

 TEORI S-O-R




Sumber : (Effendy,1993:255)






Gambar diatas menunjukan bahwa perubahan sikap khususnya minat bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan.





Selain  itu, diperkuat lagi dengan efek komunikasi massa yaitu: Kognitif, afektif, dan konatif. Efek kognitif meliputi peningkatan kesadaran belajar dan tambahan pengetahuan. Efek afektif berhubungan dengan emosi, perasaan dan sikap. Efek konatif berhubungan dengan perilaku dan niat untuk melakukan sesuatu menurut cara tertentu.(Effendy,1993:318).





Teori S-O-R menitikberatkan pada penyebab sikap yang dapat mengubahnya, dan tergantung pada kualitas rangsang yang berkomunikasi dengan organisme, karakteristik dari komunikator (sumber) menentukan keberhasilan tentang perubahan sikap.

1.6.2. Kerangka Konseptual






Dalam menyampaikan berita yang disajukan kepada khalayak, haruslah memiliki nilai berita yang penekannannya dilihat dari sudut pandang aktual, faktual, penting dan menarik. Surat kabar harian pagi Radar Bandung, tidak terlepas dari teori yang menjelaskan besarnya pengaruh media terhadap publik, sehingga pemberitaannya terutama pada berita utama dapat mempengaruhi pembaca khususnya mahasiswa dan menarik minat mahasiswa untuk memilih berita mana yang mereka butuhkan, karena pengaruh yang cukup besar, peneliti mencoba untuk menganalisis isi berita pada  berita utama, serta bagaimana pengaruh berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.







Berdasarkan kerangka konseptual dari gambar Teori S-O-R, bahwa berita utama merupakan stimulus yang akan ditangkap oleh organisme khalayak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Maka dari itu, berita utama dimuat semenarik mungkin, proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah yang melanjutkan proses berikutnya, setelah komunikan mengolah dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. Dalam hal ini, perubahan sikap terjadi ketika komunikan memiliki keinginan untuk membaca berita utama, berikut ini aplikasi dari teori S-O-R:

Gambar 1.2

Aplikasi Model Teori S-O-R









Gambar diatas menunjukan bahwa perubahan sikap bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus yang diberikan pada organisme dapat diterima atau dapat ditolak, langkah berikutnya adalah komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari organisme (mahasiswa), maka proses selanjutnya adalah organisme (mahasiswa) dapat menerima secara baik apa yang telah diolah sehingga dapat terjadi kesediaan untuk berubah sikap.

1.8. Metode Penelitian 

1.8.1 Metode Penelitian




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian korelasional. Metode korelasional digunakan bila kita mencoba meneliti hubungan diantara dua variabel, hubungan yang dicari disebut korelasi.




Metode korelasi bertujuan untuk meneliti sejauhmana variabel pada satu faktor berkaitan dengan variasi pada faktor lain. (Rakhmat, 2002:27)


1.8.2 Operasionalisasi Variabel



  Setiap penelitian dibutuhkan adanya penjabaran variabel-variabel yang masih berbentuk konsep-konsep abstrak sehingga didapat bentuk yang lebih nyata, proses ini dinamakan operasionalisasi variabel. Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1

Operasionalisasi Variabel Pengaruh Berita Utama Di Harian Pagi Radar Bandung Terhadap Minat baca Mahasiswa  Jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung

Variabel X: Pengaruh Berita Utama di Harian Pagi Radar Bandung

Variabel 
Indikator
Alat Ukur
Nomor Item

Variabel :

“Pengaruh Berita Utama
1. Daya Tarik Bahasa.

2. Teknik penyampaian isi pesan.

3. Teknik penulisan pesan


1. Penggunaan kalimat 

2. Gaya Bahasa

1. Menarik perhatian

2. Pesan mengandung kebenaran.

(Siahaan,1991 : 33)

1. Penulisan pesan harus informatif, lengkap, dan akurat.

2. Penulisan pesan harus sesuai dengan fakta.

(Widodo,1997 : 49)
5-6

7-8

9

10

11-13

14

Variabel Y: Minat baca mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Jurnalistik di FISIP UNIKOM Bandung

Variabel Y:

“Minat baca mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung”
1. Perhatian

2. Pengertian 

3. Penerimaan 


1. Mempengaruhi 

2. Intensitas perhatian 

1. Pengertian terhadap pesan.

2. Kejelasan isi pesan

1. Memahami isi pesan.

2. Keinginan/ketertarikan untuk membaca.
15

16

17

18

19

20


1.8.3 Model Penelitian





Model penelitian yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

Gambar 1.3

Model Penelitian



1.8.4. Teknik Pengumpulan Data





 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.  Wawancara 




Yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah dengan mengadakan tanya jawab secara tatap muka antara pewawancara dengan nara sumber. Pada penelitian ini wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban yang lebih mendalam terhadap materi penelitian. Adapun wawancara dilakukan dengan pihak surat kabar, dalam hal ini dengan redaktur surat kabar yang bersangkutan.

2.  Kuisioner





Yaitu usaha untuk memgumpulkan data dan informasi pada suatu penelitian berupa sejumlah pertanyaan tertulis yang diedarkan kepada responden untuk mendapatkan jawaban. Yang menjadi responden adalah seluruh mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung.

3.     Studi Pustaka




Yaitu usaha untuk mendapatkan informasi dengan cara menelaah referensi yang  sesuai dengan penelitian, seperti mengumpulkan referensi buku, koran yang berhubungan dengan judul penelitian, dan yang berhubungan dengan lembaga yang diteliti.

1.9. Populasi dan Sampel

1.10.1. Populasi




Populasi adalah sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi objek penelitian (Rakhmat,1991:30). Lain halnya dengan yang dikatakan oleh Palte (Masri Singarimbun dan Sofian Effendy, 1982:108), mengatakan bahwa ‘populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga: Sugini (1994:57), menjelaskan bahwa:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga benda-benda alam yang lain, populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh subjek dan objek itu".




Dari pengertian populasi tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan kumpulan dari objek penelitian, dalam penelitian ini populasi yang dijadikan sebagai objek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Jurnalistik dari angkatan 2000-2002 yang sedang menjalani studi di bidang Jurnalistik dan memahami tentang istilah-istilah yang dipakai dalam kaidah Jurnalistik khususnya surat kabar, selain itu peneliti ingin mengetahui seberapa jauh pengetahuan mereka tentang teknik pembuatan berita khususnya berita utama, jumlah mahasiswa yang ada adalah berjumlah 25 orang. Daftar Nama mahasiswa yang ada di jurusan Ilmu Komunikasi spesialisasi Jurnalistik mulai dari angkatan 2000 sampai dengan 2002 dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut ini:

Tabel 1.2

Daftar Nama Mahasiswa di Jurusan Ilmu Komunikasi Jurnalistik Spesialisasi Jurnalistik FISIP UNIKOM Bandung

No 
Nama 
Angkatan 

1
Ferry Setiawan
2000

2
Lucky Darmawan
2000

3
Budi Septiana
2001

4
Indra Mahardika
2001

5
Hendi Hermansyah
2001

6
Hartini Sinaga
2001

7
Nina Mustika Juni
2001

8
Ratna Febbya
2001

9
Ashoff Neshan Iskandar
2002

10
Andreani Oktafiona
2002

11
Beni Maoludin
2002

12
Deni Setiawan
2002

13
Dhany Nurfiandy
2002

14
Dimas Pratama
2002

15
Halasan P.T.T Sihombing
2002

16
Heri Apip Susanto
2002

17
Indra Wirawan
2002

28
Randy Martian
2002

29
Rizky Indra M
2002

20
Shandy Hadhi Kurniawan
2002

21
Teuku Ahmad H
2002

22
Teddy 
2002

23
Wiratama Ferdinand J
2002

24
Yoseph Hadiansyah
2002

25
Yohana Rizal Tito
2002






    Sumber: Data Lapangan,Januari 2006

1.10.2. Sampel




Menurut Jalalludin Rakhmat (1998:78), sampel adalah bagian yang diamati dari kumpulan objek penelitian.





Karena subjeknya kurang dari 100 orang maka penelitian ini menggunakan metode sensus, mengacu pada ukuran yang diberikan  Dr. Suharsini Arikunto, yaitu “bila subjek kurang dari 100 orang, lebih baik diambil dari semua. Sehingga metode penelitian menggunakan metode sensus. Pengambilan sampel yang dimaksud dengan sensus adalah mengambil semua populasi untuk dijadikan sampel” (Arikunto, 1996 : 122).





Maka jumlah sampel yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 25 orang.

1.10. Lokasi dan Jadwal Penelitian

1.10.1. Lokasi





Penelitian dilakukan di kampus UNIKOM Bandung Jl. Dipati Ukur No.112-116, No.Telepon (022)-2506634,  (022)- 2503371, Bandung 40132

1.10.2. Jadwal Penelitian






Penulis melakukan penelitian dimulai dari bulan Agustus 2005 sampai dengan bulan Januari 2006. Untuk lebih jelas lagi tentang waktu penelitian maka akan dibuat tabel 1.3, seperti di bawah ini:

1.11. Sistematika Penulisan

BAB I


:PENDAHULUAN







Sebagai latar belakang penelitian, paragraf ini sering disebut dengan motivator atau pendorong dilakukannya penelitian. Di bagian pendahuluan dijelaskan tentang Latar belakang masalah, rumusan masalah, Identifikasi masalah, Hipotesis Penelitian, Maksud dan Tujuan penelitian, Kegunaan Penelitian yang terdiri dari kegunaan praktis dan teoritis, dan Pengertian istilah, Kerangka pemikiran, Metode penelitian, populasi dan sampel, lokasi dan waktu penelitian serta sistematika penulisan.


BAB II

: TINJAUAN PUSTAKA








Bab ini menjelaskan tentang teori yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. Tinjauan pustaka ini dapat pula berisi tentang data sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian yang lain yang dapat dijadikan asumsi yang memungkinkan terjadinya penalaran untuk menjawab masalah yang diajukan peneliti. Biasanya mengenai komunikasi massa, Tinjauan umum tentang pers, Tinjauan tentang surat kabar, Tinjauan tentang berita, arti berita utama, tinjauan tentang pengaruh, tinjauan tentang minat, Efek komunikasi massa dalam menumbuhkan minat, serta teori yang mendukung penelitian ini yaitu teori S-O-R.

BAB III. 
:OBJEK PENELITIAN





 Bab ini memberikan gambaran umum mengenai objek penelitian, khususnya keadaan objek yang berisikan tentang sejarah singkat surat kabar Harian pagi Radar Bandung, visi dan misi surat kabar harian pagi Radar Bandung, struktur organisasi, struktur personalia, dan sarana dan prasarana.

BAB IV
:HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN





 Pembahasan yang meliputi analisis data responden, yang berupa tabel atau grafik dan data hasil penelitian yang diperoleh dari pengisian angket, hal ini untuk menjawab rumusan masalah dan identifikasi yang telah dirumuskan. 

BAB V

:KESIMPULAN DAN SARAN





Merupakan rangkuman kesimpulan dan saran dari apa yang telah dibahas pada bab sebelumnya, yakni dengan cara melihat indikasi dan kecenderungan yang muncul, kemudian merumuskannya menjadi suatu kesimpulan. Kesimpulan ini pun berdasarkan penelitian tentang berita utama yang telah dikemukakan sebelumnya.

Organisme :


Perhatian


Pengertian


penerimaan





Penelitian ini yaitu:


“Pengaruh Berita utama di harian pagi Radar Bandung terhadap minat baca mahasiswa”





Stimulus 





Setelah stimuli disebarkan, diharapkan diterima organisme atau mahasiswa, dalam penelitian ini mahasiswa diharapkan dapat membaca harian pagi Radar Bandung, dengan proses sebagai berikut:


Perhatian


Pengertian


penerimaan








Melalui proses tersebut diharapkan adannya tanggapan mengenai “ Pengaruh Berita utama di harian pagi Radar Bandung , agar dari tanggapan tersebut menimbulkan minat baca bagi mahasiswa untuk membaca Berita utama. 





Response


(perubahan sikap)





Variabel X


Pengaruh 


Berita Utama


Daya tarik bahasa


Teknik penyampaian isi pesan


Teknik penulisan pesan











Variabel Y


Minat Baca Mahasiswa


Perhatian


Pengertian


penerimaan
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